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A. Latar Belakang

Al-Qur’an adalah kitab suci umat {siam yang merupapakan kumpulan-
kumpulan firman-firman Allah (kalam Allah) yang diturunkan kepada nabi
Muhammad SAW dan diriwayatkan oleh secara mutawatir serta membacanya
adalah ibadah. Diantara tujuan utama diturunkainya al-Qur’an adalah untuk
menjadi pedoman bagi manusia dalam menata kehidupan mereka agar
memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat seria menjadi petunjuk bagi
mereka yang suka berbakti menjadi penyuiu kepada segala hamba yang tunduk
dan menurut.'

Kitab suci al-Qur’an tidak akan mengalami perubahan, wahyu Allah
tersebut akan berlaku sepanjang masa, karena seiuruh 11 al-Qur’an itu berlaku
abadi,’

Pembicaraan al-Qur’an pada umumnya bersifat global, partial dan sering
kali menampitkan suatu masalah dalam prinsip-prinsip pokoknya saja. Itulah
keunikan dan keistimewaan al-qur’an, karena itu al-Qur’an menjadi obyek kajian
yang tidak habis-habisnya oleh para cendikiawan muslim dan non musiim

ehingga ia tetap actual sejak diturunkan empat belas abad yang silami’

' M. Hasbi ash-Shiddiqi, Sejarah Dan Pengantar Iimu al-Qur ‘an (Jakarta, Bulan Bintang, 1990), 113
2 M. Dawan Raharjo, Ensiklopedi al-Qur 'an (Jakarta, Paramadina, 1996), 8
3 Harifuddin Cawidu, Konsep Kufur Dalam al-Qur 'an (Jakarta, PN Balai Pustaka, 1991), 3
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Bertitik tolak dan uraian diatas, agama Islam adalah salah satu agama
yang sempurna, vang dapat mengatur sctiap aspek kehidupan manusia baik dalam
hubungan dengan manusia Tuhannya, hubungan manusia dengan sesamanya
maupun hubungan manusia dengan sekitarnya.

Istilah kehidupan dan lingkungan hidup baku baik dan  aspek
ajaranmaupum tradisi keilmuan Islam tidak terdapat dalam konsep yang kounkrit,
seperti konsep lingkungan yang telah disodorkan dalam kerangka definisi, batasan
dan pengertian ilmuan. Naimun isyaratiiya jelas dalam al-Gur’an.

Pesan-pesan al-Qur'an mengenai pentingnya kehidupan (manusia)
dalam lingkungan hidup sudah jelas dan prospektif. Tanggung jawab manusia
terhadap lingkungan hidup diulang berkali-kali larangan merusak lingkungan
dinyatakan sudah jelas, peranan pentingnya flora, fauna, air, tanah, mineral,
dalam lingkungan hidup juga ditekankan serta peringatan terhadap manusia
mengenai kerusakan lingkungan hidup yang termdi karena pengelolaan bumi
dengan mengabaikan petunjuk Allah.*

Allah menjelaskan dalam al-qur’an mengenai peran manusia dalam

lingkungan hidup. Sebagaimana firman Allah dalama Q.S. al-Bagarah : 11

AL MRS Pl oy U 31 g U ) T8 1Y

4. Abdul Aziz bin al-Zindani, Mukjizat al-Qur'an Dan al-Sunnah Tentang IPTEK (Jakarta, Gema
Insani Press, 1997), 94
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Artinya : Dan bila dikatakan kepada mereka ‘‘janganlah kamu membuat
kerusakan di muka bumi” mereka menjawab “sesungguninya kami orang-crang
yang mengadakan perbaikan "’

Dan {irman-Nya dalam Q.S. al-Qashash : 77

U pminl Ty LI (e lfad (i Wy 80A1 Tyl 400 GEIG, b 250
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Artinya : Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan kebahagiaanmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganiah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.

Dan terjadinya bencana alam akibat perilaku manusia dalam lingkungan
hidup yang tidak bertanggung jawab, atas amanat yang diberikan oleh Allah.

Sebagaimana firmn-Nya dalam Q.S. ar-Ruum : 41

a5 B Ve

Artinya : Telah nampak kerusakan di darat dan laut  disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supava Allah merasakan kepada mereka vebagzan
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan yang benar)’.

* Depag RI, Al-Qur ‘an Dan Terjemahannya (Surabaya - Cipta Aksara, 1993), 10
6 .

. Ibid, 622

7. Ibid, 647



Dan dalam firman-Nya Q.S. ar-Ruum : 57
CrsEn b (T e AT ndll 435 11 A0 g

Artinya : maka pada hari itu tidak bermanfaar (lagi) bagi orang-orang zhalim
permmlaan udzur mereka, dan tidak pula mereka diberi kesempatan bertaubal
lagi*

Dan dalam firman-Nya Q.S. asy-Syu’ara : 7-8

LAJ‘UUL_“HJLsﬁu‘ (V) (s.:«)SCJ:)dSuALQ_AS&A ?SUAJW UJ‘ V' 3
(A) Diase ST IS

Artinya : Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi berapakah banyaknya

kami (umbuhkan di bumi itu pelbagai macam (umbuh-tumbuhan yang baik ?.

Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar terdapat suatu tanda kekuwasaan
Allah dan kebanyakan mereka tidak beriman.”

Pada prinsipnya semua itu diserahkan kepada manusia untuk
menemukan bentuknya secara utuh, karena manusia telah di bekali kemampuan
dasar yang berbeda dengan makhluk-makhluk lainmya yakni akal, dengan akalnya
manusia mampu memahami ayat-ayat Allah baik yang tertilis maupun yang tidak
tertulis.

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. ai-isra’ : 70
el e 2AUEY by oadlly L 8 Gh Glay o) 0 BT el
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£ Depag RI, A/-Qur'an Dan Terjemahannya, 650
° Depag RI, AI-Qur’an Dan Terjemahannya, 572



Artinya : Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam, kami angkui
mereka di darat dan lautan, kami beri mereka rizeki darim yang baik-baik dan
kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan
mdkBIRY g ttah kldmi Cipiakiin™®

Keberadaan alam dan seluruh benda-benda yang terkandung di
dalamnya merupakan Kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Secara keseluruhan
saling membutuhkan dan saling melengkapi.

Alam beserta isinya merupakan unsur kehidupan dari lingkungan hidup
yang berasal dari satu sumber penciptaan, artinya lingkungan hidup memberikan
suatu indikasi hubungan antara mahluk sekaligus dengan tuhan sebagai
pencipianya.

Sistem keberadaan pencipta dan ciptaannya yang berada daiam suatu
sistem hidup maupun benda mati dan Allah sebazai pencipta yang tidak dapat
dipisahkan, sistem ini mempunyai dua pengertian :

a. Seluruh makhluk mempunyai hubungan vertical dengan Allah dalam
makna penciptaan.

b. Hubungan sesama makhluk dijiwai oleh penciptaan yakni pengabdian diti
kepada Allah."!

Atas dasar-dasar diatas baik hubungan vertical maupun herisontal

memiliki nilai yang seimbang, dalam dalam hal ini dapat dikatakan sikap dan

perbuatan ibadah. Secara keseluruhan hubungan makhluk hidup yang baik berarti

10 Depag R1, A/-Qur’an Dan Terjemahaniya, 435.
"' Abdul Wahid, Islam Cara Alamiah (Y ogyakarta,Lazuardi, 2001), 338



melaksanakan suatu kewajiban dan kebajikan. Sebagaimana tercantum calam

Q.S. al-Imran : 112
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Artinya : Mereka dilipuii kehinaan dimana saja mereka berada, kecuali jika
mereka berpegang kepada tali (agamaj Allah dan tali (perjanjian) dengan
manusia dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka
diliputi kerendahan.”

Komunikasi seperti inilah sebagai dasar isvarat terbentuknya lingkungan
yang serasi dan  harmunis  sesual  dengan  funtunan sunnah  Allah  yang
menghendaki kehidupan yang damai bagi seluruh makhluk-Nya. Oleh karena itu

yang scrasi tergantung pada berlangsungnya interasi dientara

3. Identifikasi Masalah

Dengan merujuk kepada latar belakang di atas maka dalam penelitian ini

lingkungan hidup berdasarkan metode tafsir tematik.

= Depag RI, Al-Qur'an Dan Terjemahannya, 94.



C.

Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini mencoba mencari avat-avat al-Qur'an tentang
perilaku manusia dan lingkungan hidup yang be-hubungan dengan terjadinya
bencana alam berdasarkan kajian tafsir tematik menurut para mufassir, dasar etika
Islam dalam menangani lingkungan hidup.
Rumusan Masalah

Adapun permasalahan yang di ajukan sebagai berikut :
i.Bagaimana peran manusia dalam lingkungan hidup menurut mufassir ?
2.Bagaimana dasar etika Islam dalam menangani lingkungan hidup ?
3.Apa hubungan terjadinya bencana alam dengan perilaku manusia ?
Penegasan Judui

Agar tidak terjadi kesalah pahaman serta untuk menetapkan judul di

atas maka perlu adanya penguraian kata-kata pokok yang terkandung di dalamnya

sebagai betikut
Peran - Orang yang melakukan sesuatu (pelaku).”
Manusia : Makhluk yang berakal budi."

Lingkungan hidup : Tempat, wadah atau ruang yang ditempati makhiuk hidup dan

maxhluk tidak hidup yang saling berthubungan dan saling mempengaruhi satu

0 .g Wajasawito, Kamus Bahasa [ndonesia, (Bandung, Shinta darma, 1972), 99
4 W1JS. Poerwadaminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, [993), 632



sama lain baik antara makhluk-makhiuk itu sendiri maupun dengan alam
sekitarnya. "

Jadi seseorang yang melakukan aktifitas dalam lingkungan hidup baik
berfobungan dengan Tuhannya, dengan sesamanya maupun dengan alam
sekitarnya. Dan hal ini tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya,
an saling mempengaruhi satu sama lain yang sesuai
dengan pengertian ai-Qur’an. .

Tujuan Pembahasan

Tujuan penelitian ini untuk memberikan jawaban terhadap pertanya?"}(
dasar yang ada dalam rumusan masalah. Tujuan yang dimaksud dirumuskan
sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui peran manuisa dalam lingkungan hidup menurut mufassir.
b. Untuk mengetahui dasar etika Islam dalam menangani lingkungan hidup.
c. Untuk mengetahui hubungan tegadinya bencana alam dengan perilaku

manusia.
Kegunaan Pembahasan
Dalam penelitian ini diharapkan memiiki arti akademis (academic

significance) yang dapat menambah informasi dan pertimbangan dalam

memperkava pemahaman ayat-ayat al-Qur'an khususnya tentang judul di atas.

5 Harun M. Husein, Lingkungan Hidup (Jakarta, Bumi Aksara, 1993), 6



Disamping itu dapat juga memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu tafsir al-Qur'an vang merupzkan sumber utama dari umat
Islam serta harapan penulis dari pembahasan ini adalah dapat menjadi rangsangan
untuk berfikir dan pengembangan dalam lingkungan tudup.

Metode Pembahasan
a. Sumber Data

Sumber data vang diperlukan dalam penelitian ini adatah al-Qur'an,
kitab-kiiab ialsu yang dianggap represeniaiil seria pusiaka-pustaka lainnya yang
terikat daiam pembanasan di atas.

b. Teknik Pengumpulan Data

Dalam masalah ini teknik vang dipergunakan adalah dengan cara
mempeltajan semua bahan kepusiakaan yang berhubungan dengan pembahasan di
atas dan mengumpuikan ayat-ayat yang ada kaitannya dengan pembahasan ini
kemudian menganalisativa. Adapun sumber data yang dipergunakan ini,
mencakup dua macam :

A. sumber data primer, yang meliputi :
1. Tafsir al-Azhar, karangan Hamka.
2. Tafsir al-Maraghi, karangan Ahmad Musthofa.
3. Tafsir al-Qur’an dan tafsimya, karangan Depag RT
B. Sumber data skuder, yang melipuii
1. Lingkungan hidup dalam pemahaman Isiam, karangan Dr. M. Bahn

Ghazali. MLA.
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Tsunami dan keajaibannya, karangan Drs. K. H. M. Sufyan Raji
Abdullah. LC.

Studi lingkungan hidup, karangan Nursid Suma Atmaja

)

c. Teknik Analisa Data
Setelah data-data terkumpui lengkap yang diperoleh dan bahan-bahan
kepustakaan, maka tahap selanjutiiya yang periu dilakukan adalah tahap analisa.

i. Tafsir maudlu’i yaitu menghimpun dari sejumlah ayat dari berbagai surat
yang sama-sama membicarakan saiu masalah ierlenfu, ayat-ayat tersebui
diletakan dibawah satu tema bahasan, dan selanjutnya di tafsirkan secara
maudlu’i.'®

Langkah-langkah tafsir maudlu’i antara lain :
a- Meneiapkan masalah yang akan di kaji.
b- Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut.
¢- Menyusun urutan ayat sesuai dengan kronologi (masa turunnya, disertai
dengain sebab al-Nuzuluva).

d- Memahami korelasi ayai-ayat tersebut dalam suratnya masing-masing.

e- Menyusun tema bahasan dalam kerangka yang sesuai, sistematis,
sempurna dan utuh.

f- Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang releven dengan pokok

bahasan.

' ABD. Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudlu’i,, (Jakarta, Brafindo Persada, 1996), 48



g- Melengkapi ayat-ayat tersebut dengan secara keseluruhan dengan cara
menghimpun ayvat-avat yang yang mempunyat pengertian yang serupa,
mengkompromikan antara yang lain dan yang khas, mutiak dan mugayyad
(lerikat) atau yang lahirnya tampak kontradikif, sehingga kesemuanya

bertemu pada satu muara, tanpa kontradiksi atau tindakan pemaksaan. Y

2. Metode Induktif vaitu untuk mendapatkan suatu jawaban al-Qur'an tentang
avai-ayat vang imeinpuilyai maieri dan persoalan yang sama sehingga dapat
menghasitkan yang utuh terhadap suatu masalat. e

3. Metode Dedukiif yaitu suatu pembahasan dimulal darl yang bersifai umum

menuju kesimpulan vang hersifat khusus agar orang dapat membuktikan
bahwa peristiwa termasuk dalam kelas yang di pandang benar. "
i. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terdin dalam lima bab dan masing-masing bab di bagi menjadi

ub-sub bab. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan pemahaman terhadap

s
nembahasan. Adapun sistematika pembahasan sebagai betikiit -
BABI: PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis ungkapkan secara umum yang mengarah pada
pokok pikiran vang didalamnya memuat © Tatar Relakang Masalah, {dentifikasi

Masalah, Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penetitian, Kegunaaan

Masalah, Metode Peneliiian dan Sistematika Pembahasan.

' ABD. Al-Havv al-Farmawi, Metode Tafsir Maudiu’l, 45-46
'8 Sutrisno Hadi, Matodologi Reaserch, (Yogyakarta, FS. UGM, 1986), 36
. Koendjaraningrat, AMerode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta, Gramedia, [989), 328
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BABIl: PERILAKU MANUSIA DALAM LINGKUNGAN HIDUP
Dalam bab ini terdiri dari Arti Lingkungan Hidup, Fungsi Lingkungan
Hidup, Unsur-unsur Lingkungan Hidup, Interaksi Manusia dengan Lingkungan
Hidup.
BABIII AYAT-AYAT TENTANG MEMELIHARA LINGKUNGAN HIDUP
Yang terdiri dari Ayat-ayat al-Qur’an Tentang Perilaku Manusia Dalam
Lingkungan Hidup, Penafsiran Ayat.
BABIV DAMPAK NEGATIF DAN POSITIF PERILAKU MANUSIA
TERHADAP LINGKUNGAN HIDUP
Dalam pembahasan ini membahas tentang Dampak Positif Manusia
Dalam Memelihara Lingkungan Hidup, Tanggung Jawab Manusia Dalam
Lingkungan Hidup, Dasar Etika Islam Dalam Mengangani Lingkungar Hidup,
Hubungna Terjadinya Bencana Alam Dengan Perilaku Manusia, Peran Manuisa
Dalam Lingkungan Hidup Menurut Mufassir.
BABYV  PENUTUP
a. Kesimpulan.

b. Saran-Saran.



BAB II
PERILAKU MANUSIA DAN LINGKUNGAN HIDUP

A. Arti Lingkungan Hidup
Pengetahuan dan pemahaman umum tentang lingkungan hidup sering
kali diartikan hanya dimana masyarakat bertempat tinggal. Tetapi sebenamya
lingkungan hidup mempunyai makna lebih luas artinya meliputi segala apa saja

baik berupa benda mati maupun benda hidup yang ada di sekitar kita, baik secara
langsung maupun tidak langsung mempengaruhi hidup dan kehidupan. ' Memang

secara teoritis ruang lingkup tidak terbatas luasnya seperti matahari dan bintang
serta jagat raya yang termasuk ada didalamnya.

Lingkungan hidup adalah sesuatu yang ada di sekitar kita atau tempat
tinggal kita.” Ilmu yang khusus untuk mempelajari tentang tempat tinggal disebut

ekelogi. 'Ekologi” berasal*dari ‘bakasa "Yimani “"otkos" 'yang berarti’ rumnakti “atau
tempat tingal.
Menurut DR. Emil Salim lingkungan hidup diartikan segala benda,

keadaan (kondisi) dan pengaruh yang terdapat dalam ruang yang kita tempati

dan mempengaruhi hal-hal yang hidup termasuk kehidupan manusia.’

! Baratha, Nyoman, Pembangunan Desa Berwawasan Lingkungan, (Jakarta, Bumi Aksara, 1991), 1
¢ Khailany HD, Islam Kependudukan Dan Lingkungan,(Jakarta, Rineka Cipta, 1996), 77
i P

Ibid, 3
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Hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungan hidup
membentuk suatu  system ekologi vyang = disebut ekosistem, EKosistem
menmndang bahwa unsur-unsur dalam lingkungan hidup sebagi suatu komponen
yang saling berkaitan membentuk suatu system. Petunjuk Illahi yang dapat
mengarahkan manusia dalam membina hubungan aspiratif kepada alam.

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-An'am: 38

: ° o _ - II,,*/!O

&;wg\@\éu‘a}u&u&\ﬁw\ oy el b Ny a5 e

Artinya : Dan tiadalah binatang-binatang di bumi dan burung-burung yang
terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat-umat (juga) seperti kamu.
Tiadalah kami alpakan sesuatu apapun didalam al-Kitab kemudian didepan

Tuhanlah mereka dihimpunkan.*

Dan firman-Nya dalam Q.S. Ali Imran :44

/4/“’/9 "3’0 z’ o”b" ‘. ° /’/ o, g 9’ ] e 0/‘ /9’0 - :
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Q}o.«a.‘};q 3 ;'.G.;-UC,:;L&S

Artinya : yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita ghaib yang kami
wahyukan kepada kamu (ya Muhammad); padahal kamu tidak hadir bersama
mereka, ketika mereka melemparkan anak-anak panah  mereka (untuk
mengundi) siapa diantara mereka yang akan memelihara Maryam. Dan kamu

tidak hadir di sisi mereka, ketika mereka bersengketa.5

* Depag R, al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Surabaya : Surya Cipta Aksara, 1993), 192
% Depag RI, al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Surabaya : Surya Cipta Aksara, 1993), 230.
* Depag RI, al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Surabaya : Surya Cipta Aksara, 1993), 75.
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Manusia mempunyai suatu kewajiban untuk menjaga lingkungan agar
dapat menimbulkan keharmonisan demi kesejahteraan dan kebahagian. Artinya
keseimbangan ekosistem perlu diciptakan dan dijaga karena lingkungan hidup
juga memberikan rasa aman, tentram, dan kebahagian dalam kehidupan ini

Jadi lingkungan hidup adalah sikap antara hubungan manusia dan alam
tidak semata-mata hanya hubungan eksploitatif tetapi juga aprisiatif. Alam tidak
hanya dapat dimanfaatkan tetapi juga dihargai. Al-Qur'an sendiri menjelaskan
bahwa alam raya ini beserta isinya diciptakan untuk umat manusia agar di

manfaatkan. Sebagamana firman Allah dalam Q.S al-Jaatsiyah : 13

- - - - El ~ @ 2
CoRel Rt e % .. J? Zo - .° U Lo @ o w0 /5' -
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Artinya : Katakanlah kepada orang-orang yang beriman hendaklah

mereka memaafkan orang-orang yang tiada takut akan hari-hari Allah karena Dia

akan membalas sesuatu kaum terhadap apa yang telah mereka kerjakan.’

B. Fungsi Lingkungan Hidup
Fungsi lingkungan hidup bagi manusia adalah sebagai berukut :
1. Suatu tatanan ruang bagi keberadaan manusia, artinya mencakup segala

sesuatu yang ada dalam diri manusia baik dari segi estetika maupun dari segi

¢ Depag R1, al-Qur’an Dan Terjemahannya, 1054.
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fisika sebagai dimensi jasmani, rohani dan kebudayaan.” Bentuk kesadaran

lingkungan hidup yang terutama adalah terungkapnya berbagai perilaku menusia
yang meningkat tekanan-tekanan terhadap sifat alamiyah dari lingkungan
hidupnya. Sikap keanekaragaman isi alam sendiri terganggu, sehingga terjadi
kondisi yang monoton, kaku dan tercemar. Hal ini terjadi karena sifat manusia
yang ingin selalu merubah dan memperkembangkan habitatnya, padahal Allah

telah memperingatkan manusia. Sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. al-A'raf :

85
0 fzﬁ/olglz ol 2107 A ol//"\, 1 % uf_/’:kzl,ol/’//e/‘/
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Artinya : Dan (kami telah mengutus) kepada penduduk madyan, saudara mereka,
Syai'aibln Fac berkata? - Har Katmiickiy) sembahiah cAllak)ssekafissekali vidak ada
Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang
nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan serta
Jjanganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan
timbangannya, dan janganiah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah
Tuhan memperbaikinya.dan demikian itu lebih baik bagimu jika betul-betul kamu

orang-orang yang beriman.®

¥ Kerja sama mentri lingkungan hidup, Depag RI, MUL, Islam Dan Lingkungan Hidup, (Jakarta,
Swama Bumi, 1997), 22-23
® Depag RI, al-Qur’an Dan Terjemahannya, 235
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2. Lingkungan hidup berfungsi sebagai penyedia berbagai hal yang dibutuhkan
manusia. Dalam  hal ini manusia. memanfaatkan segi produktifitas di dalam
lingkungan secara eksploitatif. Lingkungan yang terdiri dari materi dan energi itu
menghasilkan sumber-sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan manusia guna
untuk kepentingan dirinya. Seperti yang disebutkan diatas. Lingkungan hidup
berproduksi karena sarana energi yang mengalir lewat ekosistem. Dalam hal ini

Allah berfirman dalam Q.S. Hud : 61

5/ -
-
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Artinya : Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka Sholeh. Sholeh
berkata: Hai kaumku sembahlah Allah, sekali-sekali tidak ada bagimu Tuhan

selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu
pemakmurannya. Karena itu mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya

Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya).®

Manusia sendiri dalam lingkungan hidup tidak dapat lepas dari alam,
artinya manusia mempunyai suatu ketergantungan pada energi, air, oksigen dan
lain sebagainya. Akan tetapi dalam aliran energi yang merupakan mata rantai
makanan, manusia tidak memberikan dukungan langsung bagi makhluk hidup
lainnya. Sebaliknya manusia berfungsi sebagai produsen sosial budaya melalui

kreasi yang dihasilkan seperti musik, tari, nyanyian dan lain sebagainya. Dalam

& Depag R1, al-Qur’an Dan Terjemahannya, 336.
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hal ini manusia juga bagian dari ekosistem, karena semua kreasinya tersebut
berada dalam hukum termodinamika, sehingga dapat memanfaatkan sumber daya
alam secara lebih dari pada makhluk lain.

Pada mulanya ekologi hanya menjelaskan bagaimana hubungan
makktluk hidup dengan habitatnya, komponen lingkungan dimana makhluk hanya
memakai dasar ilmu bumi dan biologi ini tidak akan memuaskan, karena tidak
menjelaskan bagaimana corak tingkah laku manusianya, padahal keoentingan
ilmu itu adalah untuk mendorong agar manusia lebih menghargai lingkungannya
secara keseluruhan. Karena yang dimaksud sebagai lingkungan bukan saja

lingkungan alam, tetapi lingkungan sosial budaya.

Unsur-unsur lingkungan hidup

a. Sumber daya manusia adalah sumber daya kehidupan dengan segala
organ tubuhnya, daya dan jiwa yang dimiliki serta pergaulan dengan manusia
lainmya. Allah telah menundukan apa yang ada didarat dan dilaut semuanya
untuk manusia dan diwariskan kepadanya. Sebagaimana firman-Nya dalam Q.S.

al-Anbiya' : 105

> 4 - - /:// g o ". o~ 0 ° 0% . 40 L2
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Artinya : Dan sungguh telah kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis
dalam) Lauhul Mahfudz, bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hambaKu yang

gi i 10
shéleh!

Ayat ini menegaskan bahwa Allah menurunkan kitab kepada rasul,
seperti Zabur, Taurat, Injil dan al-Quran yang di dalam kitab itu diterangkan
bahwa bumi ini adalah kepunyaan Allah, dan diwariskan kepada siapa yang
dikehendak-Nya. Dan Allah telah menetapkan juga dalam ayat ini, bahwa
hamba-hamba-Nya yang mewarisi bumi dan memakmurkannya, walaupun
mereka tidak memeluk agama Islam. Ketentuan Allah ini telah ditetapkan sejak
dulu di laut mahfudz.

Ayat lain yang senada dengan ayat ini, ialah firman Allah dalam Q.S. al

A'raf 128 :
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Artinya: Musa berkata pada kaumnya : Mohonlah pertolongan kepada Allah
dan bersabarlah; sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah; dipusakakan-Nya
kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan

yang baik adalah bagi orang-orang yang bertagwa."'

1 Depag RI, al-Qur’an Dan Terjemahannya, 508
! Depag RI, al-Qur’an Dan Terjemahannya, 240.
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b. Pupulasi manusia adalah paling sedikit diantara unsur-unsur
lingkungan lain kalau dibandingkan yang lain antara populasi manusia dengan

flora dan fauna maka akan kelihatan betapa sedikitnya populasi manusia
tersebut.'”> Meskipun jumlah manusia paling sedikit diantara unsur-unsur

lingkungan hidup yang ada, akan tetapi sumber daya manusia adalah sumber
daya yang paling baik dan sempurna dalam dimensi material maupun spiritual
dibamdingkan dengan unsur-unsur lingkungan hidup lainnya. Sebagaimana

firman Allah dalam Q.S. al-Isra' : 70
’ g o)’“ﬁ. T ' - ol’:/_/z o 4. 220 oo i B o RG0S
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Artinya : Dan sesungguhnya Kami telah mulyakan anak-anak Adam, Kami
angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang
baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas

kebanyakan makhluk yang teloh Kami ciptaken.'’

Karena kelebihan manusia dari makhluk lain itulah Allah menyerahkan
bumi dan isinya kepada manusia sebagai wakil Allah dalam alam semesta ini,
yang diberi tugas untuk mengelola, membudidayakan dan memakmurkan bumi

dan langit, sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Hud : 61

12 Amsyari, Fuad, Prinsip-prinsip Masalah Pencemaran Lingkungan, (Jakarta, Graha Indonesia,
1986), 6
3 Depag R1, al-Qur’an Dan Terjemahannya, 435
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Artinya : Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Sholeh. Sholeh
berkata : Hai kaumku sembahlah Allah, sekali-sekali tidak ada bagimu Tuhan

selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu
pemakmurannya. Karena itu mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya

Tuhanku amat dekat (rahmatnya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)."*

Untuk itu manusia di tuntut untuk belajar ilmu-ilmu pengetahuan
tentang tata cara pengelolaan sumber daya alam dan teknologi, karena dengan
ilmu dan teknologi menusia mampu membina dan membangun dunia ini menjadi
hidup yang menyenangkan dan mensejahterakan hidup dan kehidupan yang
sesual dengan petunjuk Allah dan rosul-Nya yang tercantum dalam ajaran Islam,
mematuhi segala peraturan yang berlaku sehingga kita dapat beribadah kepada
Allah dengan khusu'.

¢. Sumber daya alam merupakan sumber daya yang ada disekitar kita
yang meliputi sumber daya abiotik dan sumber daya biotik yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan manusia, sumber-sumber alam tersebut dapat di
kelompokan sebagai berikut :

a. Sumber daya alam yang diperbaharui yaitu sumber daya alam yang dapat

dipakai lagi setelah dipergunakan atau sekali dipergunakan bisa diperbaiki

- Depag RI, al-Qur’an Dan Terjemahannya, 336
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atau dipulihkan beberapa lama. Yang termasuk sumber daya alam ini antara
lain yaitu : air, hutan, tumbuh-tumbuhan dan hewan.

b. Sumber daya alam yang tidak dapat diperaharui yaitu : sumber daya alam
yang akan habis sekali pakai. Sumber daya alam ini dianggap memiliki jumiah
yang pasti sehingga manusia tidak dapat bisa menambah sumber daya alam ini
untuk memperpanjang waktu habisnya, yang termasuk sumber daya alam
yang tidak dapat diperbaharui adalah lahan-lahan tambang seperti batu bara,
biji logam, aluminium, minyak bumi dan lain-lain.

c. Sumber daya alam yang dapat diganti yaitu jenis sumber daya alam yang

dapat diganti dengan sumber daya lainnya. Misalnya bensin diganti premix. =

Sumber daya alam tersebut dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya supaya dilangsungkan kehidupannya. Mengenai
sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui kita harus menggunakan dan
meémanfaatkan menurat pold pelestdrian lingkungan, karena ‘apabila sumber daya
ini habis, kita tidak dapat memproduksinya lagi. Sedangkan dalam mengeloia
dan mengkonumsi sumber daya terbaharui kita harus mengelola dan
memanfaatkannya dengan bijaksana meskipun sumber daya alam ini dapat pulih

kembeali, tetapi kalau dikuras secara terus menerus maka akan habis juga.

15 Cahyono, Bambang Tri, Pengelola Sumber Daya, Cet. I (Yogyakarta, Liberti, 1992), 2
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D. Interaksi Manusia Dengan Lingkungan Hidup

Langit dan bumi dengan segala isinya, termasuk matahari, bulan,
bintang, air, tumbuh-tumbuhan dan hewan merupakan alam ciptaan Allah yang
paling berhubungan antara satu dan yang lainya serta saling mempengaruhi
dalam komposisi ekosistem yang serasi dan seimbang serta berjalan secara
teratur karena semua itu diatur oleh Allah SWT.

Lingkungan alami yang demikian itu diciptakan untuk kepentingan umat
manusia, keteraturan, keserasian dan keseimbangan ekosistem di antara unsur
alam itu disebabkan karena pencipta dan pengaturan yakni Allah SWT. D1 dalam
al-Qur'an dituliskan bahwa, apabila ada beberapa Tuhan niscaya langit dan bumi
akan hancur. Seaaimana Allah menegaskan dalam firman-Nya Q.S. al-Anbiya' :

22
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Artinya ' Sekiranya ada'di langit 'dan di Suni Tuban-afiar sélain Allak ternitiiah
keduanya itu telah rusak binasa. Maka Maha Suci Allah yang mempunyai ‘Arsy

dari pada apa yang mereka sifatkan."®

Lingkungan hidup menurut agama Islam adalah segala sesuatu yang
mencakup segala usaha kegiatan manusia, karena itu Islam memandang
lingkungan alamiyah dari dua sudut yaitu sudut ruang dan sudut waktu. Dari

sudut ruang dilihat dari perjalanan ekosistem diantara unsur-unsur alam yang

' Depag RI, al-Qur’an Dan Terjemahannya, 498
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saling mempengaruhi satu sama lain. Sedangkan dari sudut waktu dilihat darn
kegiatan manusia dari satu masa ke masa lain serta dari satu generasi ke generasi

yang lain, yang tentunya mempengaruhi terhadap perjalanan ekosistem secara
langsung ataupun tidak langsung.'’

Al-Qur'an memberikan petunjuk bagi manusia untuk belajar dari sejarah
karena dari sejarah itu dapat memperoleh suatu gambaran bagaimana umat
terahulu berinteraksi dengan alam dan bagaimana pula akibat terhadap orang

yang dholim kepada-Nya. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-An'am : 11
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Artinya : Katakanlah : Berjalanlah di muka bumi, kemudian perhatikaniah

bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu."®

Pada ayat lain Allah SWT menceritakan kehidupan suatu bangsa yang
berhasil dan sukses, kemudian mengalami kehancuran disebabkan sikap dan
perilaku manusia itu sendiri yang melawan aturan-Nya. Sebagaimana firman

Allah dalam Q.S. ar-Rum : 19
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' Kerja sama mentri ligkungan hidup, Depag, MU, Islam Dan Lingkungan Hidup ,77
'® Depag R, al-Qur’an Dan Terjemahannya, 687
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Artinya : Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit
disertai gelap gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat telinganya dengan
anak jarinya, karena (mendengar suara) petir, sebab takut akan mati. Dan Allah

meliputi orang-orang yang kafir. i

Dalam lingkungan hidup selain bertalian antara manusia dengan alam
yang berada disekitarnya, bertalian pula antara manusia dengan manusia
lingkungan ini disebut lingkungan sosial. Lingkungan sosial bersifat dinamis, ia
terus tumbuh dan berkembang dari masa ke masa. Pertambahan penduduk secara
deret ukur menimbulkan dampak semakin banyaknya tuntunan keperluan hidup,
sementara sumber daya alam serba terbatas. Hal ini mendorong manusia untuk
mengembangkan pemikiran untuk menggali dan mengelola alam sebgai upaya
kebutuhan manusia.

Al-Qur'an tidak mengingkari adanya persaingan itu dalam melaksanakan
kebaikan yang membawa kemaslahatan bagi lingkungan sosial. Hal ini dijelaskan

oleh dalam Firman-Nya Q.S. al-Bagarah : 148.
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Artinya : Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap
kepada-Nya. Maka beriomba-lombalah kamu (dalam berbuat) kebaikan. Dimana
saja kamu berada pasti Allah akan mnegumpulkan kamu sekalian (pada hari

kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segla sesuatu.”

'° Depag RI, al-Qur’an Dan Terjemahannya, 643
20 Depag R, al-Qur’an Dan Terjemahannya, 38
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Lingkungan hidup bagi manusia yang terdin dari benda-benda mati dan
makk luk hidup pada mulanya di bentuk secara alami setelah keberadaan
manusia di Bumi, lingkungan alami mengenal perubahan akibat perilaku manusia
disebut lingkungan hidup binaan.

Perkembangan manusia dan Interaksinya dengan komponen lain dalam
lingkungan hidup yang dikodratkan sebagai kholifah di muka bumi. Dengan

demikian manusia bertanggung jawab terhadap keberadaan dan kesejahteraan

manusia dan makhluk hidup lainnya.*’

*! Kerja sama mentri ligkungan hidup, Depag, MUL, Islam Dan Lingkungan Hidup ,78



BAB I
AYAT-AYAT AL-QUR'AN TENTANG MEMELIHARA
LINGKUNGAN HIDUP

A. Ayat-ayat Al-Qur'an Tentang Perilaku Mansuia Dalam Lingkungan Hidup

1. Al-Baqarah : 205
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Artinya : Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk
mengadakan kerusakan padanya dan merusak tanam-tanaman dan binatng
ternak dan Allah tidak menyukai kebinasaan.’

2. Surat Al-Maidah : 31
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Artinya : Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi
untuk  memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana dia seharusnya
menguurkan mayat saudaranya, berkata Qabil : "Aduhai celaka aku, mengapa
aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat menguurkan
mayat saudaraku ini ?" karena itu jadilah dia seorang diantara orang-orang
yang menyesal.?

3. Q.S. Al-'Araf: 56
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' Ibid, 50
* Depag R, al-Qur’an Dan Terjemahannya, 163



Artinva ;. dan janganlah kamy membuat, kerusakan diimuka umi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan berdo'alah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnva rahnat Allah amat
dekat dengan orang-orang yang beruat bail’.

4. Surat Hud : 61
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Artinya : Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Sholeh.sholeh
berkata:Hai kaumku sembahlah Allah,sekali-sekali tidak ada bagimu tuhan
selain Dia.Dia telah menciptakan kamu dari bumi(tanah) dan menjadikan kamu
pemakmurannya.karena itu mohonlah ampun kepadaNya.sesungguhnya Tuhanku
amat dekat(rahmatnya) lagi memperkenankan(doa hambaNya).”

5. Surat Al-Hijr: 19

- s 0r

-
o fo -~ o0 -

¥ 2 s ©
03550 s s JS o Leb LTy (ol Lgsb Gl Lo o)W1

Artinya, ;.. dan kami, telah .menghamparkan bhumi dan . menjadikan padanya
gunung-gunung dan kami tumbuhkan padenya segala sesuatu menurut ukuran.”

6. Al-Qashash : 77
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% Depag RI, 2l-Qur’an Dan Terjemahannya, (Surabaya : Surya Cipta Aksara, 1993), 230.
* Depag RI, al-Qur’an Dan Terjemahannya, 336
’ Depag RI, al-Qur’an Dan Terjemahannya, 392



Artinya, .. . Dan carilah pada_apa yang telah dianugerahkan Allah. kepadamu
tkebahagian) negeri akhirat dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan beruat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.®
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Artinya . Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca
tkeadilan) Supaya kamu jangan melampaui nerca itu.’

B. Penafsiran Ayat
1. Al-Bagarah : 205
Hamka dalam tafsirnya mengatakan : Dan apabila telah berpisah vaitu
apabila mereka telah kembali kepada keadaanya sendiri telah lepas dari
tempatnya mengambil muka itu berjalanlah 1a di umi merusak padanya, sebab
yang menjadi pedoman sebenarnya bukanlah kebenaran, melainkan kemegahan
untuk dirinya, keuntungan yang hendak dipulutnya. Tidak dipikirkan bahwa dia
telah merusak dan merugikan padahal Allah tidak suka akan kerusakan.®
Orang-orang semacam itu sudah terbiasa dengan kegemaran mereka
yakni menimbulkan kerusakan, sehingga karena terbiasanya mereka tega
merusak tanaman dan binatang ternak. Demikianlah tingkah laku orang-orang

yang gemar merusak, apa yang mereka perbuat, segalanya untuk memenuhi

5 Depag R1, al-Qur’an Dan Terjemahannya, 623
" Depag RI, al-Qur’an Dan Terjemahannya, 890
* Hamka, Juz I1, Hal 148-149



kepuasan . nafsunya  sekalipun. _harns merusak  dunia seluruhnya,  Allah. tidak
meridlo'i dan tidak menyukai kerusakan. Oleh karena itu tidak menyukai orang-
orang yang gemar merusak.’

Golongan manusia semacam ini, pastilah 1a telah berlalu dan
meninggalkan orang yang ditipunya itu, melaksankan tujuan yang sebenarnya, 1a
melakukan kerusakan diatas bumi tanaman-tanaman dan buah-buahan dirusak,
binatang ternak dibinasakan, apalagi kala mereka sedang berkuasa di mana
mereka berbuat sesuka hatinya.' Sifat-sifat semacam itu tidak disukai oleh

Allah. Dia murka terhadap orang-orang vang berbuat demikian.

2. Al-Maidah : 31

Ayat ini berkisah tentang dua anak Adam, lantaran dengki kemudian
terjadi diantaa mereka pertupahan darah, maksudnya, supaya orang tahu hikmah
apa yang terkandung dalam hukum yang disyariatkan Allah terhadap para
pandurhaka baik perseorangan maupun kelompok. Orang yang tidak menjaga
keseimbangan lingkungan dan berbuat semena-mena serta mengeksploitas: alam
menurut kehendaknya saja, salam hal ini dapat dikelompokan sebagai orang
yang durhaka terhadap tanggung jawab dibumi.

Jadi peristiwa mereka sebenarnya seperti dua anak Adam juga, salah

seorang diantaranya berwatak jahat (mendengki kepada yang baik) lalu berlaku

® Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz TI, (Semarang, Toha Putra, 1992), 207-208



aniaya terhadapnya sampai tega membunuh. Membunuh orang lain tanpa. sebab
adalah orang yang membuat kerusakan diatas bumi dengan menggangu
keamanan dan ketentraman.serta membinasakan tanaman dan keturunan, maka
seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnyva."’

Pada ayat diatas terdapat pula bimbingan untuk mewujudkan persatuan
antar umat manusia sebagaimana mestinya agar tiap orang bertekad membela
kehidupan bersama, dan jangan memberi bahaya terhadap siapapun, termasuk
kepada makhluk —makhluk Allah yang lain, yang telah diatur dalam tatanan alam
yang rapi, baik seperti terhadap tumbuhan, hewan maupun yang lainnya. "

Al-Qur'an sering sekali menganjurkan terwujudnya persatuan umat, dan
kewajiban adanya kerja sama diantara mereka. Pelajaran yang dapat kita petik
dan kisah dua anak Adam tersebut diatas bahwa dengki adalah pembangkit dari
terjadinya kejahatan. Bangsa atau umat manapun yang warganya terjangkit
wabah ini, " maka~ sulitlah® mereka diarahkan kepada “usaha “yang dapat
meningkatkan derajat di tengah bangsa-bangsa yang lain, serta sulit pula terjadi
tolong menolong sesama mereka untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang
dapat memperbaiki nasib dan membawa kemajuan mereka dalam lapangan

kehidupan saja, sehingga mereka yang asalnya merdeka bakal menjadi budak

' Depag RI, al-|Qur an Dan Tafsir, Jilid [, Juz II, 342
"' Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz VI, Hal 179--187
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bangsa lain, dan jatuhlah mereka dari keiavaan dan kemegahan hidup, maka akan

menjadi bengsa atau umat yang hina.

3. Penafsiran Q.S Al-'Araf : 56

Dan janganlah kamu merusak dimuka bumi ini setelah membuat kusut
sesudah selesai membuat kusut kalau tidak sanggup membuat yang lebih baik.
Janganlah dirusak yang telah baik. Orang vang telah membuat kusut dan perusak
adalah orang vang menjadi musuh di masvarakat. Seorang muslim yang sadar
akan agamanya mempunyai kewajiban supava jangan menambah kusut yang
telah kusut, melainkan memelihara sesuatu vang telah ada, jangan di kusutkan
dan berusahalah membuat sesuatu yang lebikh baik."

Dalam ayat ini Allah SWT melarang membuat kerusakan di permukaan
bumi, larangan membuat keruakan itu mencakup semua bidang seperti merusak
pergaulan, merusak jasmani dan rohani orang lain, merusak kehidupan dan
summer-sumber kehidupan. Padahal bumi yang dijadikan Allah ini cukup baik."
Mempunyai gunung-gunung, lembah, sungai, daratan, lautan dan lain-lain yang
semua itu dijadikan Allah untuk manusia agar dapat diolah dan di manfaatkan
dengan sebaik-baiknya jangan sampai dirusak dan dibinasakan.

Selain dari itu untuk manusia yang mendiami bumi ini, sengaja Allah

menurunkan agama dan diutusnya para nabi dan rosul supaya mereka dapat

'3 Hamka, Tafsir al-azhar, Juz V11, (Jakarta Pustaka Panj: Mas, 1982), 260-261
" Depag RI, al-Qur’an Dan Tafsirnya, Jilid 11, Juz VI, (Yogyakarta : Versia Grafika, 1990), 387-388
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petunjuk dan pedoman dalam hidupnya, agar tercipta hidup aman dan damai.
Bila manusia sudah baik, maka suluruhnya akan baik, agama akan baik, Negara
dan bangsa akan baik serta keseluruhan akan menjadi baik.dalam tafsir al-
Maraghi dikatakan janganlah kamu merusak sesuatu yang ada dimuka bumi ini
setelah Allah membuat kemashlahatan padanya dengan menciptakan hal-hal
vang bermanfaat dan memanfaatkannya dengan menundukan bumi kepada
mereka. "

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Jatsiyah : 13
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Artinya : Katakanlah kepada orang-orang yang beriman hendaklah mereka

memaafkan orang-orang yang tiada takut akan hari-hari Allah karena Dia akan
membalas sesuatu kaum terhadap apa yang telah mereka kerjakan.'

4, Penafsiran QS. Hud : 61

Allah telah menjelaskan bahwa Dia telah mengutus Sholeh kepada kaum
Tsamud, ia menyeru mereka supaya hanya menyembah kepada Allah saja dan
meniggalkan sembahan-sembahan yang telah membawa mereka kejalan yang
salah dan menyesatkan. Allah yang menciptakan mereka dari tanah. Dari tanah

itulah diciptakannya Adam As, dan sari tanah itu pula asal semua nanusia.

15 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz 11, Juz VII, (Beirut : Darul Fikr, 1973), 178

1 Depag RI, al-Qur’an Dan Terjemahannya, 820



Setelah manusia berkembang biak: di atas bumi mereka diserahi oleh; Allan tugas
untuk memakmurkannya, sebagai anugrah dan karunia-Nya. dari pada-Nya.'’

Dalam tafsir Al-Azhar disebutkan. Dan (Dia) meramaikan kamu
didalamnya, subur makmur bumi ini, dengan serba lengkap, serba cukup bahan
makanan, dan ramailah manusia menjadi penghuninya, apabila bumi subur dan
makmur cukup, manusia pun hidup dengan sentosa mecari rizki dan
berketurunan.'®

Ayat ini menceritakan seruan nabi Sholeh kepada kaumnya, Tsamud,
Allah telah menjadikan kalian orang-orang yang telah memakmurkan tanah ini,
artinya bahwa kaum nabi Shalih itu ada yang menjadi petani, pengrajin, tukang
batu, dan lain sebagainya, Allah vang telah menciptakan bentuk kerajian kalian
dan menganugerahkan kepadamu sarana-sarana kemakmuran dan kenikmatan di
atas bumi."”

Aliah telah menjadikan manusia sebagai pemakmur bumi. Manusiaiah
yang harus menjaga dan bertanggung jawab terhadap keseimbangan lingkungan

dari kerusakan dan kepunahan, baik yang di akibatkan faktor alam maupun

akibat ulah manusia.

' Depag R, al-|Qur’an Dan Tafsir, Jilid X11, Juz XII, 538
'8 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid XTI, 82
19 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-AMaraghi, Juz X1, 94-95



Mohonlah ampun, dan, bertobatlah pada,Allah; atas desa-dosamu.yang
telah lalu, karena kemusyrikan dan mempersekutukan Allah kepada yang lain
serta atas kejahatan-kejahatan yang telah kamu lakukan.

S. Penafsiran AL-Quran al-Hijr.19 P

Al- Maraghi menafsirkan ayat ini bahwa Kami jadikan bumi dalam
bentuk memanjang, baik panjang, luar dan dalamnya. Maksudnya agar ia bisa di
memanfaatkan secara maksimal, ketetuan ini berkaitan apa yang tampak pada
pandangan mata. Maka hal ini sama sekali tidak bertentangan dengan bulatnya
bumi, karena suatu bentuk yang bulat tetapi besar, akan kelihatan rata pada
pandangan mata. Dan kami jadikan di dalamnya gunung-gunung yang kokoh
karema khawatir akan goncangan besar penghuninya.?’

Sesungguhnya setiap tumbuh-tumbuhan yang ada benar-benar telah
ditimbang dan diukur, maka anda dapat melihat suatu unsur tumbuh-tumbuhan
berbeda dengan unsur tumbuh-tumbuhan berbeda dengan tumbuh-tumbuhan
yang lain dengan penyerapan makan-makanan dari akar yang menemus tanah,
dan dari situ naik ke batang, dahan daun bunga. Yang membatasi perbedaan ini
ialah kelopak-kelopak yang terdapat pada kulit akar, lubang setiap tumbuh-
tumbuhannya cukup memuat unsur yang telah di tetapkém baginya. Selain itu
akan diusirnya, karena tidak sesuai dengannya. Ia telah dibuat dalam bentuk

tertentu,sehingga hanya akan menelan ukuran-ukuran itu saja.

» Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz X1V, 20-21



Begitu juga dengan ekosistem yang ada didalam alam telah diukur
menurut ukurannya juga, sehingga apabila ada unsur-unsur dar alam yang rusak
atau punah akan mengakibatkan hilangnya keseimbangan alam tersebut, vang
mengakibatkan eksis-ekais terhadap hidup dan kehidupan manusia,

Di bentangkan bumi ini untuk kehidupan segala yang bemnyawa
termasuk manusia. Di bentangkannya gunung-gunung sebagai pasaknya, Maka di
atas bumi yang berpasak gunung itu timbulah tumbuh-tumbuhan yang berbagai
ragam, yang semuanya itu ada hubungannya dengan kehidupan manusia tadi.

Penghamparan bumi, peletakan gunung dan penumbuhan segala sesuatu
vang tumbuh itu sudah ditimbanga.*' Letak gunung dalam suatu negeri
menentukan pula keadaan udara, menentukan pula dari tumbuh-tumbuhan vang
lebih subur tumbuhnya dan semua itu mempengaruhi pula kehidupan bagi
kehidupan manusia..

Dia “(Allal) telah” menciptakan beraneka ragam tanaman dan tumbuh-
tumbuhan masing-masing mempunyai ukuran dan kadar di tentukan. Seperti
pohcn durian yang batangnya kokoh itu serasi dengan buahnya yang besar dan
berdri, batang pohon yang sesuai dengan buahnya dan tangkainya sesuai dengan
tanah yang cocok dengan tempat tumbuhnya, demikian pula dengan tumbuh-
tubuhan yang lain diciptakan Allah SWT, dengan seimbang, sesuai dan serasi

dengan iklim, keadaan dan keperluan manusia atau binatang tempat ia hidup.




Demikian Allah menciptakan sesuatu dengan ukuran dan kadar tertentu,
sehingga melihat kesempurnaan ciptan-Nya itu akan bertambah pula iman di
dalam hati orang yang berfikir dan bertambah pula keyakinan bahwa Allah
adalan Maha Sempurna.

Allah berfirman bahwa Dia telah menghamparkan bumi bagi umat
manusia dan diciptakan gunung-gunung, lembah-lembah, padang pasir dan
lading-ladang pertanian yang menumbuhkan tanaman dan tumbuh-tumbuhan

yang beraneka ragam, masing-masing menurut ukuran vang talah di tentukan.”

6. Al-Qashash : 77

Ahmad Musthafa al-Maraghi mengatakan berbuat baiklah kepada
makhluk Allah, sebagaimana Allah berbuat baik kepadamu dengan memberimu
beberpa kenikmatan. Berbuat baiklah kepada makhluk lainnya dengan harta dan
kemu'ianmu, muka manismu serta menemui mereka dengan baik dan janganlah
berbuat kerusakan di muka bumi ini dan berlaku buruk kepada makhluk Allah,
karena Allah akan menghinakan orang-orang yang suka mengadakan kerusakan
serta menjauhkan diri mereka diri dekat kepada-Nya serta tidak memperoleh
kecintaan dan kasih sayang-Nya.

Pergunaknlah harta dan nikmat yang diberikan Allah kepadamu ini

untuk mentaati Tuhanmu dan mendekatkan diri kepada-Nya dengan berbagai

' Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid XIV, 178

* H. Salim Bahreisy, Terjemahan Singkat Ibn Katsir, Jilid IV, (Surabaya : PT> Rida Ilmu, 1988), 514



cara pendekatan yang mengantarkanmu memperoleh pahala-Nya didunia dan di
akhirat.

Prof. DR. Hamka menafsirkan al-Qoshash ini mengatakn : Dan berbuat
baiklah sebagaimana Allah telah beruat baik kepadamu, kebaikan Allah kepada
engkau dikandung ibu sampai engkau datang kedunia, mulai dia tidak punya apa-
apa sampai diberi rizki berlipat-lipat maka sudah sepatutnyalah berbuat baik pula
vaitu "al-ihsan". Thasan kepada Allah dan ihsan kepada manusia. Dan janganlah
engkau mencar-cari kerusakan dimuka bumi. Segala perbuatan yang akan
merugikan orang lain, yang akan memutuskan silaturrahmi, aniaya, mengganggu
keamanan, menvakiti hati sesama manusia, membuat onar, menipu dan memicu
semuanva itu adalah merusak sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang
suka merusak dimuka bumi ini dan balasan Allah akan datang cepat atau lambat
serta tak seorang dapat menangkisnya.”

Orang yang dianugerahkan Allah kekayaan dan harta yang melimpah,
serta nikmat yang banyak, hendaklah i1a menafkahkan di jalan Allah, patuh dan
taat kepada-Nva untuk memperoleh pahala sebanyak-banyaknya didunia dan
diakhirat. San janganlah seseorang berbuat kerusakan di muka bumi, berbuat

jahat kepada sesama makhluk Allah, karena Allah tidak menyukai orarg-orang

® Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid VII, 128-129



yang berbuat kerusakan. Allah AWT tidak akan menghormati mereka, bahkan

Allah tidak akan memberikan ridlo dan rahmat-Nya.™

7. Penafsiran QS Ar-Bahman : 7-8
Allah menjadikan aturan di dalam bumi ini berjalan pada jalan keadilan,

yaitu adil dalam soal kenyakinan, soal ibadah, keutamaan dan adab kesopanan..

dalam mencintai dunia.

Demikianlah kamu lihat keadilan Allah meliputi apa saja yang ada di
dalam ini. tidak melewatkan satupun baik yang besar maupun yang kecil. Allah
melakukan vang sedemikian rupa supaya kalian jangan keterlaluan dan melampui
keadialan. serta bersikap pertengahan yang sepatutnya dilakukan agar segala
urusan berjalan dengan sunnah-sunnah keseimbangan pada segala perkara yang
telah di letakkan untukmu.?

Pada ayat ini Allah menyatakan bahwa Dia menjadikan alam yang
tinggi keadaannya, karena dari sana dimulai hukum-hukumnya. Dan menjadikan
bume ini dalam keadaan seimbang Allah melakukan yang demikian itu agar
manusia tidak melampui dan melangkahi batas-batas keadilan dan kelancaran
menjalankan sesuatu menurut rencana yang telah di tetapkdtt bagi setiap sesuatu

itu maka dengan demikian keadaan manusia akan bertambah baik akhlak dan

** Depag RI, al-Qur'an Dan Tafsir, Jilid VII, Juz XX, 387-388
** Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz XXVII, 187
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amal perbuatannya akan lebih muliz  dan teratur, Allah memerintahkan manusia
untuk menegakan timbangan dengan adil dan jangan curang dalam setiap

tindakan dan ucapan-ucapannya.



BAB IV
DAMPAK POSITIF DAN NEGATIF PERIIL AKU MANUSIA
DALAM LINGKUNGAN HIDUP

berlangsung selama tidak terjadi gangguan luar dalam benmik bencana, aik yang
disebabkan oleh kegiatan manusia maupun oleh proses alam, tetapi ternyata
sejarah menunjukan bahwa pada umumnva bencana itu terjadi karena ulah dan
kegiatan manusia sendiri. Sebagaimana didalam fiman Allah Q.S. ar-Ruum : 41
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Articrya . Telah nampak kerusakan di darat dan Jilaur disebabkan karena
peruatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).'

Apabila terjadi gangguan terhadap keseimbangan suatu lingkungan
hidup perlu segera diambil tindakan dan langkah-langkah vang diperlukan untuk
mengembalikan atau memulihkan kembali keseimbangan itu agar jangan sampai

keseimbangan itu menjadi terganggu lagi. Usaha-usaha inilah yang dimaksud

" Depag, RI, al-Qur’an Dan terjemahannya, (Surabaya : Surya Cipta Aksara 1993), 647
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dengan pemeliharaan, pembinaan dan. pengembangan lingkungan hidup agar
tetap terpelihara kelestariannnya bahkan meningkat kualitasnya.”

Pemeliharaan, pembinaan dan usaha pelestarian lingkungan hidup

pengaturan hubungan antara manusia dan lingkungan hidupnya, baik lingkungan
socizl (masyarakat) maupun lingkungan alam. Oleh karena itu al-Qur'an hanya
memberi dasar-dasar, prinsip-prinsip dan pokok-pokok ajaran yang dapat
memerikan motivasi dan mendorong manusia untuk melakukan kegiatan dan
peruatan yang positif. Dan mengendalikan diri untuk tudak melakukan kegiatan
dan nperuatan vyang negative terhadap lingkungan hidupnya. Seangkan
sebagaimana entuk, cara dan teknik yang dipergunakan untuk usaha pemeiharaan
lingkungan hidup itu sepenuhnya diserahkan manusia untuk memikirkan sesuai
dengan tuntunan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu dari
scenario masa depan dalam keranga studi-studi masa depdn ‘adalah menekankan
perlunya keseimbangan dalam diri manusia secara probadi dengan orang lain dan
antar manusia dengan alam dan menempatkan ekologi sebagai bagian terpenting
dalam menghadapi kehidupan manusia di masa depan. Berarti ekologi secara
ilmiah dan empiris, merupakan kehidupan yang di dalamnya terdapat

keharmonisan hubungan dan kesatuan manusia denngan unsure-unsur kehidupan

? Prof. KH. Bustami A. Ghani dan Drs. Chatibul Umam, heberapa Aspek Iimiyah tentang al-Qur'an.(
Jakarta : Lintera Antar Nusa, 1994), 177



kosmiloginya, harus menjadi titik tolak dan. erientasi agi_ kehidupan di.masa
depan.’

Agar keseimbangan lingkungan hidup itu tetap dapat terpelihara,
terbina dan terjamin kelestariannya, ahkan meningkat kualitasnya, 2}-Qur'an pada
dasarnya berusaha memerikan dorongan semangat dan motivasi vang kuat serta
menumbuhkan  kesadarmn berwawasan lingkungan pada diri manusia.” Antara
lain:

1. Berrsifat dan berlaku positif atau menurut istilah al-Qur'an berbuat ihsan
terhadap lingkungan.

Banyak ayat al-Qur'an yang menganjurkan kepada manusia untuk
berbuat ihsan dalam arti lnas, baik terhadap Tuhan maupun terhadap dirinya
sendiri, sesama manusia dan terhadap alam (makhluk-makhluk lainnva) serta
memuji orang-orang yang suka berbuat ihsan. Diantaranya dalam firran-Nya
Q.8 an-Nahi'30

z
£

Ed 2 - 3 s - z - # Ed -
- v ;o/_ - © £ ‘rg‘ o g2 o .2 - . | =
b ol 1 1506 (SG, ST Bl Vi ol g

R -0

F - . PR
L L5 o.,Lho_OS_;.Ma-

a3 (5 T 5T i)
Artinya : Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa: "Apakah yang
telah diturunkan oleh Tuhanmu?" Mereka menjawab: "(Allah telah menurunkan)
kebaikan". Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini mendapar (pembalasan)

3 Syansul Arifin, Spiritual Isalam Dan Peradaban Masa Depan, (Yogyakarta : Sipress, 1996), 171
* Prof KH. Bustami A. Ghani dan Drs Chatibul Umam, heherapa Aspek Ilmivah teniang al-
Qur'an, 177-178
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yang, baik., Dan &fgwg&tgé'&qdkﬂgfm&sglywe adalah, lebih, baik dan itulah

sebaik-haik tempat bagi orang vang berrakw

Kata thsan di dalam al-Qur'an mempunva: dimensi pengertian yaag luas
dan mencakup sebagai aspek hubungan. Disamping aspek hubungan manusia
dengan Tuhan termasuk pula aspek hubungan dengan diri sendiri dengan sesama
manusia dan dengan alam lingkungannya. Dan aspek hubungan terakhir inilah
yang dimaksud pembahasan kita, kaitannya dengan usaha pemel.haraan
lingkungan hidup.

2. Tidak bersikap dan berlaku negative yang dalam istilah al-Qur'an diseut
fasad atau ifsad terhadap lingkungan hidup.

Al-Qur'an mendorong manusia untuk mengendalikan dinn untuk tidak
berbuat kerusakan di muka bumi dan menyatakan ketidak senangan dan
keragusaran Tuhan kepada mereka ang melakukan kerusakan, karena hal itu jelas
akan” tengakibatkal gAngetan ¢ G Hildngna Kesbimbangan” Hifpkutganiya’
Antara lain Firman Allah Q.S. Al Qashash.77
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Artinya : Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(keni'matan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di

¢ Depag Rl, al-Qur 'an Dan terjemahannya, 406
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’Orm{fg)%l’agg’a'c Sesungguhnya Allah, tidak menyukai orang-orang yang berbua

kerusa

Kedua ajaran Al-Qur'an yang bersifat umum itu, kemudian diperjelas
dan ci jabarkan lebih lanjut. baik cleh Al-Qur'an sendirt maupun oleh hadits
vang merupakan sumber kedua ajaran Islam.

Dalam usaha pemeliharaan lingkungan hidup, termasuk kemurgkinan
pengembangan dan peningkatan kualitasnya Al-Qur'an menekankan dan
memberikan motivasi yang kuat baik terjalinnya hubungan yang beik (serast)
antara manusia dengan sesamanya maupun manusia dengan alam lingkungannya.

Manusia punya tanggung jawab besar dalam memelihara kelestarian
alam yang merupakan lingkungan hidupnya, sehingga apa yang ada dibumi dapat
tetap menjadikan tempat kediaman yang nyaman dan menyenangken, dan

menjadikan sumber penghidupan bagi kesejahteraan umat manusia, dalam hal i1

Allah berfirman. o@iﬁo.Glﬁ]?’(ﬁg@féhﬂga%.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Artinya : Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu
dan Dia berkehendak menuju Iangzt lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia
Maha Mengetahui segala sesuatu.

S Depag R, a/-Qur’an Dan Terjemahnya, 623
" Depag R , al-Qur an Dan Terjemahnya,!3

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



2

e

) >

46

digilib.uifara. mensyukuri, amanat, yang dipercayakan, kepada manusia, adalah

dengan memelihara, mengelola, mengembangkan dan memanfaatkan kekayaan
alam dengan sebaik-batknva.

Dalam mendoronga dan memberikan motivasi kepada menusia
memelihara lingkungan hidup Al-Qur'an memerintahkan kepada manusia untuk :
1. Mengelola sumber alam atau lingkungan hidup.

Sumber alam merupakan unsure penting yang sangat menunjang
kehidupan manusia dalam suatu lingkungan hidup. Oleh karena itu suatu
keharusan bagi manusia vang ingin menikmati lingkungan hidup yang sehat,
nyaman dan menyenangkan serta memberikan kemungkinan untuk meningkatkan
kesejahteraan hidupnya. Untuk mengelola sebaik-baiknya (memelihara/atau
membina) sumber-sumber alam tersebut.® Misalnya dengan mengadakan
penghijauan atau reboisasi dan pembuatan waduk untuk imigrasi pertaniaan dan
S%. é{é’aijﬁ%ﬁéﬁa?ﬁg{ﬂ gigfgé%é%éjsiﬁlgl?yinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Artinya : Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
tkeni’matan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allaa telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di

® Prof KH. Bustami A. Ghani dan Drs. Chatibul Umam, beberapa Aspek Ilmiyah tentang al-Qur'an,
186-189
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(muka) bumi.  Sesungguhnva Allah tidak menyukai. orang-orang yang: berbuat
kerusakan.

Dan Firman-Nya Q.S. al-Bagarah : 195.
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Artunya : Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah,
karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.’

Darni ayat-ayat Al-Qur'an tersebut dapat dipahami, bahwa berbuat baik
(Thsan) 1tu mempunyai pengertian yang luas dan mencakup aspek huoungan,
disamping thsan kepada Allah, sesama manusia, serta thsan terhadap lingkungan
hidup. Yang di maksud ithsan terhadap alam dalam kaitannya dengan
pembahasan ini ialah sikap atau pelakuan baik terhadap alam dengan cara
memelihara, membina dan mengembangkannya, termasuk usaha
penghijauan reboisasi, pembuatan bendungan ar untuk imigrasi, penanaman
lahan kering dan lain-lain. Bahkan di ayat lain Tuhan memuji orang-orang yang
melakukan usaha perbaikan setelah terjadinya kerusakan di muka bumu atau
memasukkannya kedalam orang-orang yang bertagwa atau mentaati perintah-

Nya. Hal ini dapat di pahamkan dari Q.S. Asy. Syu'ara : 150-152

? Depag R1, al-Qur’'an Dan Terjemahnya,47
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Artinya : Maka bertakwalah kepada Allah dan raatlah kepadaku. Dan janganlah

kamu mentaati perintah orang-orang vang melewati batas. Yang membuat
kerusakan di muka bumi dan tidak mengadakan perbaikan™".

Dan firman-Nya dalam Q.S. as-Sajadah : 21
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Artinya : Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mercka sebahagian azab
vang dekat (di dunia) sebelum azab yang lebih besar (di akhirat); mudah-
mudahan mereka kembali (ke jalan yang benar).

2. Memanfaatkan sumberdaya alam secara bijaksana.

Sebagaimana telah disinggung di muka, bahwa sumber alam itu ada 2
macam : sumber alam yang dapat di perbaharui sendin (remewable resources)
dan sumber alam yang tidak dapat diperbaharui (unrene wable). Untuk
memanfaatkan suber kekayaan ala mini, demi terpeliharanya lingkungan hidup
al-Qur'an memberikan ketentuan, antara lain :

a. Tidak boleh melakukan pemborosan

' Depag Rl, al-Qur’an Dan Terjemahnya,584
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Dalam  memanfaatkan sumber alam, terutama vang tidak bisa
diperbaharui lagi, dilarang melakukan pemborosan, sebagaimana Firman Allah
Q.S. sl-Isra' : 26-27.
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Arinya : Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah
kamu  menghambur-hamburkan  (hartamu) secara boros. Sesungguhnya

pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah
sangat ingkar kepada Tuhannya."'

b. Dilarang merusak sumber alam dan lingkungan hidup.
Tidak sedikit ayat al-Qur'an yang mendorong manusia mengendalikan
diri untuk tidak membuat kerusakan di bumi baik terhadap sumber alam maupun

lingkungn hidup. Antara lain Firman Allah Q.S. al-A'raf : 56.
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Artinya : Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdo’alah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah
amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik."”

a Depag RI, a/-Qur’an Dan Terjemahnya,428
"2 Depag RI, al-Qur’an Dan Terjemahnya,230



Dan firman-Nya dalam Q.S. al-Anfal : 25
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Artinya : Dan peliharalah dirimu daripada siksaan yang ndak khusus menimpa
orang-orang vang zalim saja di antara kamu. Dan ketahuilah bahwa Allah amat
keras siksaan-Nya.

Kalau diperhatikan factor-fakto yvang membawa kepada kerusakan dan
pencemaran lingkungan hidup, alam kelihatan bahwa sebab pelakunya terletak
pada materialisme yang melanda dunia dewasa ini, umat Islam berlomba-lomba
untuk mendapatkan kesenangan materi sebanyak mungkin, orang berkeyakinan
bahwa semakin banyak materi yang di milikinya maka ia akan menjadi semakin
senang dan bahagia. Dalam mengumpulkan kekayaan materi, orang tak segan
menebang pohon-pohon, menjaring sebanyak mungkin ikan di laut termasuk
bibit-bibitnya, menguras bahan-bahan mineral dari perut bumi, membuang
limbah ke air, darat dan udara."

15 abad yang lalu ayat al-Qur'an telah menyatakan : kerusakan timbul di
darat dan di laut karena perbuatan manusia (lthat Q.S.. 30: 41) dewasa ini apa
yang dikatakan ayat tersebut terbukti dengan jelas .timbullah masalah lingkungan
hidup karena manusia dengan kerakusannya akan materi, kehidupan manusia,

bukan bukan tumbuh-tumbuhan dan binatang apa saja menjadi terancam.

15 Harun Nasution, Islam rasional Gagasan Dan Pemikiran, (Bandung : Mizan, 1998), 206



Oleh karena itu dalam memanfaatkan dan menggunakan sumber daya
alam agar diusahakan jangan sampai menimuikan kerusakan dan encemarkan
lingkungan hidup.
¢. Mengeluarkan zakat untuk fakir miskin

Pada dasamyva segala kekayaan sumber daya alam yang telah dikuasai
dan di kelolah oleh manusia (hasil pertanian, perkebunan, dan hasil tambang dan
lain sebagainya) sebagai karunia tuhan haruslah di kelvarkan azkatnya untuk

fakir miskin. Sebagaimana vat Allah yang dalam Q.S. al-Bagarah : 267
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Artunya : Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah)
Sebagiansdari hasil usahame yang baik-baik- dan' sebagian . dari apabyang Kaini
keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-
buruk lalu kamu nafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji."?

Juga yang dikeluarkan dari kekayaan sumber alam dan dibagi-bagikan
kepada fakir miskin, disamping dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya juga

dapat memberikan motivasi atau menimbulkan kesadaran kepada mereka untuk

" Depag RI, a/-Qur’an Dan Terjemahnya, 67



tidak merusak bahkan .ikut serta memelihara  kelestarian sumber-sumer alam

tersebut.

Tanggung Jawab Manusia Dalam Lingkungan Hidup

Allah menciptakan alam berserta isinya untuk kepentingan manusia
dalam keutuhan manusia dalam lingku_rigan hidup, oleh karena itu dengan apa
yang dikaruniakan Allah kepada manusia hendaklah selalu dijaga dengan sebaik-
baiknya. Dan Allah telah mengkaruniakan manusia sebagai ciptaan-Nya yang
paling sempura. Scbagaiman firman-Nya dalam Q.S. al-Isra' : 70

-
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Artinya : Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami
angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-

bk °-dan® - Kami 'Slebihkan ° miereka © devigar ' keleébihan syangs Sempurng - atas
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan. L

Allah melengkapi fisik dengan panca indra, kedua tangan yang mana
keduz tangan dapat digunakan untuk bekerja, untuk selalu menjaga, memelihara
alam ini untuk memenuhi kebtuhannya. Dan dengan akalnya manusia bisa
berfikir, mana yang baik untuk darinya dan untuk ornag banyak.

Tubuh yang sempurna ditambah akal sebagai pelengkap dari manusia

dalam hidupnya seyogyanya cukup sebagai alat untuk memanfaatkan lingkungan
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hidup  yang. sengaja, diciptakan ,allah  untuk . manusia. iauh sebelum =manusia
dijad kan. Bumi yang dihamparkan dengan apa yang dipermukaannya berupa
tumbuh-tumbuhan, hewan, laut dengan segala kandungannva, gunung serta
berbagai kekavaan bumi berupa tamang, udara dengan segzla unsurnya, semua
itu untuk beka! hidup manusia. Hal ini seagaiman firman Allah dalam Q.S. al-

Bagarah : 29
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Artinya : Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada i: bumi untuk kamu
dan Dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nva tgun langit. Dan Dia
Maha Mengetahui segala sesuatu. '’

Manusia diberi akal dan kemampuan oleh Allah dan allah memberikan
keleluasaan bagi manusia memperunakan akal serta kemampuannya. Misalnya
dari ahan-bahan mentah yang dijadikan bahan baku, kemudian menjadi ahan jadi.
Serta manusia dijadikan pemalcmurn),'a.17 Sebagaimana firman Allah Q.S. Hud :

61
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15 Depag R, al-Qur'an Dan Terjemahnya.435
'® Depag R1, a/-Qur'an Dan Terjemahnya.
" M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an. (Bandung : Mizan, 1994), 194-195



Arrtinya . Dan_kepada Tsamud (Kami utus). saudara mereka Shaleh, Shaleh
berkata: "Hai kaumbku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan
selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu
pemakmurnya, karena ity mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah

kepada-Nya.  Sesungguimya  Tuhanku amat  dekat  (rahmat-Nya) lagi
) 8 T '

] '] <7y , Iy i 3 Vi
memperkenankan (do ‘o hamba-Nya)

Manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa ketergantungan dengan unsur-
unsur lingkungan hidupnva. Seperti air untuk minum, mandi, keperluan rumah
tangga dan kebutuhan liannya Udara untuk pernafasan, tumbuhan dan hewan
untuk makanan dan tenaga aerta lahan untuk tempat tinggal serta produksi
pertanian. Oksigen yang kita hirup dari udara dalam pernafasan kita, sebagian
besar berasal dari tumbuhan dalam proses fotosintesis dan sebaliknya gas
karbondioksida vang kita hasilkan dalam pernafasan digunakan oleh tumbuhan

dalam proses fotosintesis. ¥ Seagaiman firman Allah dalam Q.S. al-Hajj : 63
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Artinya : Apakah kamu tiada melihat, bahwasanya Allah menurunkan air dari
langit, lalu jadilah bumi itu hijau? Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha
Mengetahui.

Dalam ayat diatas Allah men}]ebutkan tanda-tanda kekuasaan-Nya dan
juga merupakan nikmat yang telah dilimpahkan kepada umat manusia. Allah

menurunkan air hujan ke bumi tersebut berguna untuk menyuburkan umi, maka

'8 Depag R1, al-Qur'an Dan Terjemahnya, 336
1% Khaelany HD, Islam Aspek Kemasyarakatan. (Jakarta : Bumi Aksara, 1992) 154
2 Depag R, al-Qur 'an Dan Terjemahnya, 521
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tumbuhlah berbagai macam tumbuhan. Diantara yang tumuh itu ada vang dapat
di makan oleh manusia, sehingga terpeliharalah kelangsungan hidupnya ada yang
dijadikan bahan pakaian, bahan kecantikan, pertanian juga keperluan lainnya.

Sebagaimana firman Allah Q.S al-Mukmin : 19
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Artinya : Lalu dengan air itn, Kami tumbuhkan untuk kamu ebun-kebun kurma
dan anggur: di dalam kebun-kebun itu kamu peroleh buah-buahan yang banyak
dan sebahagian dari buah-buahan itu kamu makan, ']

Kebutuhan yang kita konsumsi sehari-hart semuanva berasal dari alam
lingkungan kita. Oleh karena itu hendaknya manusia selalu menjaga melestarikan
dan juga mengelola alam lingkungannya sedemikian rupa sehingga apa yang
diperlukan dari alam dapat dinikmati secara baik sesuai dengan kebutuhannya.
Dan janganiah manusia merusak apa yang telah dikeruniakan Allah kepada kita,
Karena semua’ itu”akan' merugikan manusia” sendiri, baik sekarafig’ imaupun ihasa
yang akan datang. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Bagarah 205
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Artinya : Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk
mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang
ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan.”

2 . 5
2! Depag RY, al-Qur ‘an Dan Terjemahnya. 528
2 Depag Rl, a/-Qur'an Dan Terjemahnya, 50
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untuk membuat kerusakan dan membinasakan tanam-tanaman juga binatang
ternak, sedangkan Allah tidak meridlo'i orang-orang yang berbuat kerusakan.
e (=4 O J o
Bilamana usaha manusia sedemikian curang dan jahatnya maka Allah

akan menahan hujan sehingga binasalah semua tanaman dan binatang ternak,

karena itulah Aliah menutup ayat-Nya dengan L.l _= Y 41, yang artinya

Alah tidak menyukai kerusakan, kebiasaan dan kehancuran. Oleh itulah Allah
melarang hambanya berbuat kejahatan agar tidak terkena murka Allah vang
disebabkan oleh ulah tangan mereka sendiri.

Sejak  kelahiran manusia agar kehdupannya sejahtera maka
dimunculkannya berbagai macam hewan yang kesemuanya itu disediakan untuk
lingkungan hidup manusia. Dengan disediakannya lingkungan bukan berarti
Jmanusiastinggalidiamdan; hanyaimenikmatij apa;iyang, ada- disekitarnya. Akan
tetapi diperlukan adanya pengelolaan dan juga pemanfaatkan secara benar agar
sesuai dengan maksud Allah menciptakan itu semua. Kita harus mencintai
lingkungan hidup kita, yang berarti kita harus memperlakukan segala enda, baik
biotik, agar lingkungan hidup kita dapat berfungsi sebagaimana mestinya sesuai
dengan kodrat masing-masing sehingga terwujudlah esejahteraan dan keahagan

. . . 93
manusia lahir dan batin™.

= Otto Soemarwoto, Ekologi Lingkungan Dan Pempbangunan, (Jakarta : Djambatan, 1989), 46
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diglib uinSebagaiman kita telah ketahui bahwa manusia, dikirim,Allah, ke, muka
bumi ini untuk menjadi seorang khalifah. Sebagaimana firman-Nya dalam Q S
al-Bagarah :30
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Artinya : Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnva Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi".
Mereka berkita: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu
orang yang ckan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak

.9 24
kamu ketahui”.

Dengan dijadikannya manusia sebagai seorang khalifah maka manusia
berkewajiban untuk mewujudkan kemakmuran an juga kebahagiaan dunia.
Kedua kewajiban terseut tidaklah dagat ditunaikan oleh manusia, kecuali apabila
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
manusia telah mampu mengambil manfaat yang sebanyak-banyaknya dan segala
isinya kepada manusia. Kemudian Allah memerintahkan kepada manusia untuk

mencari karunia-Nya yang dialam dengan segala kemampuan yang mereka

miliki. Sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. al-Isra' :12

* Depag Rl, al-Qur’an Dan Terjemahnya, 13
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Artinya © Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, laly Kami

hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar kamu

mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun-
tahun_dan perhitungan. Dan segala sesuatu telah Kami terangkan dengan
Jelas.”

Dalam usaha yang dilakukan manusia yaitu pemeliharaan dan juga

pengelolaan yang ada dalam alam, itu berarti kita senantiasa berusaha agar tetap
terciptanya keseimbangan alam vang mana dalam firman-Nya Q.S. al-Hijr : 19
S5 el O e e W0 ot G T i (o

Artinya : Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya
cunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran.”

Dalam “ayat tersebuit ' dijelaskan’ ahwa “Allal “menjadikan ‘alam - sedemikian
rupa, maksudnnya agar dia isa memanfaatkan secara maksimal. Allah pun
menjadikan gunung-gunung yang kokoh agar tidak terjadi goncangan bersama
penghuninya.”’ Sebagaimana dalam firman_Nya Q.S. ar-Rahman 7-8.

4
s L d

(MY 5end) (B 153k JV)0Tdl 227y Lendy sl

& Depag Rl, a/-Qui'an Dan Terjemahnya, 426
* Depag Rl, al-Qur’'an Dan Terjemahnya, 392
2 Khaelany HD, Islam Dan Kependudukan, (Jakarta : Rineka Cipta, 1995), 37
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eadilan). Supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca i

Dalam avat tersebut dijelaskan bahwa Alah telah menghamparkan bumi
dan menjadikan apa-apa vang ada di dalamnya dibuat dengan bentuk tertentu dan
disesuaikan dengan ukurannva masing-masing sehingga tidak ada keganjilan dari
padanya. Begitu juga dengan ekosistem yang ada. Semua itu dinkur menurut
ukuran yang sesuai. Sehingga apabila ada diantara unsur-unsur yang ada telah
rusakdan punah maka semua mengakibatkan hilangnya keseimbangan yang ada
vang semua ifu akan menimpah pada din manusia sendiri. Karena itulah kita
sebagai makhluk Allah yang paling sempurna harus selalu memperhatikan
keseimbangan alam yang ada. agar tetap lestari dan keseimbangan yang ada tetap
pada tempatnya. Sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. al-An'am : 165.
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Artinva : Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di’ bumi dan
Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa
derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu.
Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

® Depag R!. al-Qur’an Dan Terjemahnya, 885
® Depag RI, al-Qur'an Dan Terjemakhnya, 217
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digilib uinaYlanysia, mendapatkan derajat , yang lehih; tinggi dibandingkan,dengan

makhluk-makhluk lainnya. Manusia diberi kebebasan sebagai penguasa untu k
meningkatkan kesejahteraannya, tetapi manusia juga diberi tanggung jawab
unfuk memelthara lingkungan hidupnya, karena apa vang ada di bumi ini adalah
amanat Tuhan Yang Maha Pencipta. Jika manusia berbuat sekehendak hati tanpa
mempunyai tanggung jawab, maka adzab dan siksalah vang akan ditunjukan oleh
Allah. Ayat diatas memberi petunjuk bahwa kita dapat memanfaatkan sumber
daya alam yang ada dan kita dapat memelihara lingkungan hidup disekitar kita,
karena semuanva teiah ditentukan oleh Alah bahwa manusia sebagai pemelihara
Ingkungan hidupnya yang berguna untuk kepentingan lingkungan hidup manusia

3
sendiri.”

C. Dasar Etika Islam Menangani Lingkungan Hidup Bagi Manusia

digilib.uin Pada chakékatnya etikadmenhurut -agamalilslamiradalah peraturans Tathan
yang diturunkan untuk megatur serta menata kehidupan manusia di bumi agar
mencapai pada kebahagiaan di dunia dan akhirat. Oleh karena itu agama Islam
dapat dikatakan etika bagi kehidupan manusia.

Di dalam agama Islam etika bagi kehidupan manusia telah dijelaskan
dalam beberapa amaliyah yang terefleksi yang sekarang terwujud sebagai
kewajiban manusia dalam mengenal wujud yang ada, yang meliputi Wujud

Allah, diri, manusia dan alam lingkungannya.

¥ Nursid Suma Atmaja, Studi Lingkungan Hidup, (Bandung : Penerbit Alumni, 1989),101
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Pengenalan mansuia terhadap wujud dia atas dilakukan dengan.bentuk
berbuat kebaikanyang dikenal dengan istilah ibadah. Pengertian 1badah
merupakan sikap-sikap pengabdian kepada Allah dalam segala amalivah
manusia. Jadi segala bentuk perbuatan porosnya selalu tertuju kepada Allah
sebagai arahnya. Oleh karena itu perlakuan manusia terhadap lingkungannya pun
merupakan ibadah, apabila perbuatan itu tertuju kepada-Nva

Etika Islam tentang penanganan lingkungan hidup adalah memperlukan
seluruh populasi dalam ekosistem dengan kebaikan yang tujuannya hanyalah
ibadah kepada Allah.*' Dengan demikian dasar etika Islam dalam penanganan
lingkungan hidup adalah :

1. Iman
Pemahaman iman sebagai dasar perbuatan adalah mendudukan
segala sesuatu sebagai ciptaan Allah yang sejajar dengan manusia. Jadi
lingkungan hidup merupakan ciptaan Aliah yang tidak ‘boleh disia-siakan. Di
sisi lain keberadaan lingkungan hidup merupakan ayat-ayat tentang
kebenaran dan keberadaan Allah.
2. Islam
Kata Islam diambil dari bahasa Arab yag berarti selamat. Kaitannya

dengan keberadaan lingkungan hidup mempunyai pemahaman bahwa

*' Dr. M. Bahri Ghazali. M. A. Lingkungan Hidup Dalam Pemahaman Islam, (Jakarta : Pedoman Ilmu
Jaya, 1996), 86-87



perlakuan manpsia terhadap lingkungan | hidup harus ditujukan_ kepada
keselamatan lingkungan.

Keselamatan lingkungan hidup dimaksudkan agar manusia jangan
berbuat kerusakan terhadap lingkungan hidup, melainkan sikap manusia harus
berupaya menyelamatkan lingkungan dari kepunahan dan kehancuran.

Thsan

(5}

Ihsan merupakan pedoman manusia atau seorang muslim dalam
bertindak yang erat kaitannya dengan iman dan Islam. Thsan berarti
memperlakukan sesuatu seolah-olah manusia manusia berhadapan dengan
pencipta-Nya, sekalipun tidak demikian tetapi manusiavakin akan keberadaan
Allah dalam mengawasinya.

Ihsan kaitannva dengan keberadaan lingkungan hidup terletak pada
perbuatan atau pcnanganan lingkungan itu. Dengan ini ihsan berarti manusia
diajarkan “agar ‘seiaiu 'berbuat ‘baik - populai'daiam “hngkurigan it mengandung
nilai kebaikan bagi lingkungan hidup termasuk bagi manusia.

Dasar-dasar etika Islam penanganan dalam lingkungan itu harus
dijadikan alas bagi perbuatan manusia untuk mengenal lingkungannya. Lebih
jauh dari pada itu sebagai landasan pengelolaan pemanfaatan dan
pengembangan lingkungan hidup secara efektif.

D. Hubungan Terjadinya Becana Alam Dengan Perilaku Manusia
Sesunggunya hubungan terjadinya bencana alam bukan hanya faktor

dari alam, akan tetapi tidak lepas dari uiah tangan manusia yang kurang
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Allah telah menegaskan baliwa manusialah penyebab timbuinya bencana alam
dalam Q.S. ar-Ruum - 41

Dalam sejarah mencatat bahwa kaum terdahulu mendapat adzab dan
ditimpa musiabah lantaran mereka tidak mentaati apa apa vang diperintah oleh
Allah, pengingkaran terhadap nabi mereka yang jalan yang benar serta
penghinaan dan pelecahan terhadap syari’at yang dibawa oleh nabi mereka.
Seperti bencana banjir yang menerpa kaum nabi Nuh, badai angin dingin dan
kencang yang menerpa kaum nabi Hud, kilatan petir yang menimpa kaum nabi
Sholeh, hujan batu yang api yag menimpa kaum nabi Luth, suara yang keras
yang mengguntur vang menimpa kaum nabi Syu’aib. Semua bencana ini

ditegaskan oleh Allah dalam Q.S. al-Ankabut : 40.

-
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Artinya : Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa disebabkan dosanya,
maka di antara mereka ada yang Kami timpakan kepadanya hujan batu kerikil
dan di antara mereka ada yang ditimpa suara keras yang mengguntur, dan di
antara mereka ada vang Kami benamkan ke dalam bumi, dan di antara mereka
ada yang Kami tenggelamkan, dan Allah sekali-kali tidak hendak menganiaya
mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.”

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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C.l

peringatan bagi orang lain agar mereka tidak terjerumus ke dalam perbuatan

bangsa-bangsa terdahulu yang ditimpa bencana yang membinasakan.

Sehagaimana dalam firman-Nya Q.5 Yusuf (111
A8 Gkl d.,<_) L;,..:.: Ld> oS L oUW )b aJ...v J.b J\S .u)
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Artinva : |Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi
orang-orang yang mempunyai akal. Al Qur'an itu bukanlah cerita yang dibuat-
buar, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan
segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.”
Diantara penyebab diturunkannya adzab atau musiabah antara lain :
1. Menyekutukan Allah
Artinya tidak mempercayai Allah baik secara zatiyah, kekuasaan
dieilatia giatanl-Ny 4D Dare fiefed Hémpunyail sesenbaan laindselair Allahabaik
beupa batu, kayu atau manusia. Sebagaimana dalam firman-Nya Q.S. an-Nisa’
: 35
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32 Depag R, al-Qur’an Dan Terjemahnya,
* Depag Rl, al-Qur'an Dan Terjemahnya,
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Artinya : Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka
kivimlah seorang” hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari
keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam ity bermaksud mengadakan
perbaikan, niscaya Allah memberi taufik Lepada suami-isteri itu. Sesungguhnya
Allah Maha Mengerahui lagi Maha Mengenal >

2. Mengingkari agama Allah

04
=aad

Allah menyatakan bahwa agama yang benar hanyalah agama Islam,

“oM

oleh karena itu Allah tidak akan ridlo kalau hamba-Nya memeluk agama lain
selain agama Islam. Dan Allah akan menimpa adzab kepada orang-orang yang

tidak patuh terhadap perintah-Nya. Firman-Nya dalam Q.S. Ali Imran : 85

e n s 2 o
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Artinya : Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali
tidaklah akan diterima (aoama itw) daripadanya. dan dia di akhirat termasuk
orang-orang yang rugi.’

(8

. Menolak hukum Allah
Allah memerintahkan kepada umat manusia agar menggunakan dan
menegakan keadilan dengan menerapkan hukum Allah di muka bumi ini.
Kalau tidak maka cepat atau lambat mereka akan ditimpa bencana dan adzab
akibat pengingkaran dan penolakan hukum Allah. Sebagaimana firman-Nya

dalam Q.S. al-Maidah : 45

# Dcpafy R1, al-Qur’an Dan Terjemahnya, 123
 Depag R, al-Qur an Dan Terjemahnya, 90
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Artinya : Dan kami telah tetapkan ierhadap mereka di dalamnya (At Taurat)
bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan
hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada
kisasnya. Barangsiapa yang melepaskan (hak kisas) nya, maka melepaskan
hak itu (menjadi) penebus dosa baginva. Barangsiapa tidak memutuskan
perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-
orang yang zalim. *°

4. Ingkar terhadap utusan Allah
Allah telah mengutus rosulnya untuk menyampaikan risalah-Nya
untuk umat manusia, barang siapa yang mengigkari hal tersebut atau mengaku
atau mengangkat sebagai nabi setelah nabi Muhammad SAW maka Allah kan
menurunkan adzab akibat perbuatannya seba%aunana Allah menurunkan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

adzab terhadap ummat terdahulu akibat pengingkaran mereka terhadap paraa

i al

nabi dan ajarannya. Sebagaimana dalam firman-Nya Q.S. al-Ahzab : 40
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3 Depag RI, al-Qur an Dan Terjemahnya, 167
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Artinya : Muhammad it sekaii-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di
artard Skamu,© rerans “dia ea s ol Rasulullah dan penutip iabi-nabi. Dan
adalah Allah Maha Mengerann seoala sesuatu.””’

. Membuat agama dan svari’at sendir

Sesungguhnya man:i:iz adalah hamba Allah dan makhiuk ciptaan

Allah yang mendapat peintai dan larangan dari Allah yang termuat di dalam

))J
oo ]

svart’at. Dengan demikian manusia adalah pelaksana syari’at bukan nembuat

syari’at. Oleh karenanyva orang vang membuat syari’at dan agama sendiri
berarti mereka telah menvalah: svari’at Allah dan rosul-Nya atau dengan kata

lain bahwa orang 1

S -

iat agama an syari’at sendiri adalah berungsi

sebagat Tuhan dan Nabi sekaligus seperti yang dilakukan oleh nara pembuat

aliran-aliran sesat dengan mengarasnamakan Islam.dalam firmn-Nya Q.S. asy-

Syw’ara : 21
, o 3 :. + o' %7 e * ° 2 o .~
u\l.wfs.au.ﬁ\s..&& L&LS’J&;“"‘AJ" /'L._, '/QJJ_L’
Artinya : Lalu aku lari meninggalkan kamu ketika aku takut kepadamu,
kemudian Tuhanku memberikan kepadaku ilmu serta Dia menjadikanku salah
seorang di antara rasul-rasul
. Mengingkari dan mengacauka syari’at Islam
Allah telah hukum-hukum dan undang-undang bagi hidup dan
kehiupan manusia baik yang berkaitan dengan ibadah maupun mu’amalah

vang bersifat baku (taugifi) vang waji dilaksanakan apa adanya tidak boleh

T Depag RI, al-Qur'an Dan Terjemahnya 674
* Depag RI, al-Qur'an Dan Terjemahnya. 374
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ditambah, dikurangi atau bahkan memuat aiaran dan aturan yang menyunpang

dart syari’at Allah.

sV}

. Kemaksiatan meraja lel

Kemaksiatan meraja lela sepeti halnya mabuk-mabukan. gania

®

Q
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®

morfin judi, pemerkosaan, pembantaian, perdagangan sex. Seb

daiam firman-Nya Q.S. al-Isra’ : 32
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Artinya : Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah
suari perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.”

8. Ditinggalkannya amar ma’ruf nahi munkar
Allah memerintahkan kepada kita untuk mengajak umat manusia
untuk beruat kebaikan dan mencegah kcmunkaran dan kemaksiatan dengan
cara vang benar, akan tetapi pada zaman sekarag ini kebanyakan orang yang
mencajak kemusyrikan dengan cara mengkultuskan individual mereka,

schingga timbul ras, dan golongan tertentu yang mcnimbulkan kemusyrikan.*

N
S
S

E. Peran Manusia Dalam Lingkungan Hidup Menurut Muffassir
Al-Qur’an merupakan petunjuk moral yang komperhensip dan

sempurna, yang mengatur dan memberi petunjuk manusia, agar manusia selama

¥ Depag RI, a/-Qur’an Dan Terjemahnya, 428
* Drs. KH. M. Sufyan Raji Abdullah, Le. Tsunami Dan Keajaibannya,(Jakarta : Pustaka al-Ritadl,

2005), 31-34
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didunia dan akhiratnyva. Akan detapikalaw manusia tidak Jagi memperhatikan. al-
Qurian sebagai pegangan hidupnya, mereka hanya menurut hawa natsunya,
sechingga kegelisahan, kesusahan, dan kesalahan yang dilakukannya.

Manusia dicipiakan oleh Allal sebagar makhluk yang sempurna dan

manusia  agar  mengelola, mengembangkan dan  mengatur roda
kehidupannya.akan tetapi harus dimengerti semuanya itu akan di mintai
pertanggung jawaban di hadapan Allah SWT. Berangkat dari judul di atas,
maka penulis akan menganalisa pendapat para mufassir :

Rahwasannya Allah mengutus para Nabi dan rosul-Nya supaya ummat
manusia mendapat petunjuk dan pedoman yang benar dalam hidupnya, agar
tercipta hidup aman dan damai, sebab apabila manusia rusak maka semuanya
akan menjadi rusak, karena hanya manusialah yang dapat menjadikan bumi
Tmeniadi cubur, maknur serta lingkungan hidup mejadiman. tentrati” dan
sentosa.

Allah telah memberi peringatan kepada manusia agar tidak membuat
suatu kerusakan di atas buni ini, kalau seandainya tidak sanggup (dapat) juga
membuat sesuatu yang lebih baik, maka janganlah menrusak sesautu yang telah
baik. Orang yang membuat kerusakan adalah orang uang menjadi musuh di
masyarakat.

Seorang muslim yang sadar akan agamanya mempinyai suatu

kewajiban, serta tanggung jawab untuk menjaga dan melestarikan alamdan tidak
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merusak sesuatu yang sudah baik; artunya berusaha membuat sesuaty, yang, lebih
baik dalam semua bidang sepeti halnya merusak pergaulan, merusak jasmani dan

rohani orang lain. merusak kehidupan serta sunber-sumber kehidupan vang ada

di bumi.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dar akhir penulisan skripsi ini maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Dalam agama Islam menjelaskan etika kagi kehidupan manuisa dalam
beberapa amaliyah yang terefleksi vang sekarang terwujud kewajiban manusia
dalam mengenal wujud vang ada, yvang meliputi wujud Allah, diri manusia dan
alam lingkungan. Adpun dasar etika islam dalar menangani lingkungan hidup
antara lain -

a) Iman.

b) Isiam.

¢) Ihsan.

2. manusia di ciptakan oleh Allah sebagai makhluk yang sempurna maka
dari itu Allah memberikan ak dan kewajiban kepada manusia agar mengelola,
mengembangkan, menjaga dan mengatur roda kehidupannya. Allah telah
memberi peringatan kepada manusia agar tidak membuat suatu kerusakan di atas
bumi ini.

3. Terjadinya bencana alam tidak hanya dari faktor alam itu sendiri akan
tetapi tidak lepas dari perbuatan tangan manusia yang kurang bertanggung jawab

serta tudak mentaati apa-apa yang diperintah oleh Allah SWT.
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B. Saran-saran
1. Janganlah membuat merusak, mengeksploitasi dan berbuat sewenang-wenang.
2. Lestarikanlah lingkungan hidup ini untuk anak cucu kita, karena alam ini
bukan warisan nenek movang kita melainkan pinjaman dari anak cucu kita.

Jagalah kescimbangan vang dinamis antara unsur-unsur yang ada di alam

(O8]

semerta ini.
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